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MOTTO 

 

Leadership is not about titles, positions, or flowcharts. It is 

about one life influencing another. 

A leader is one who knows the way, goes the way, and 

shows the way. 

 

John. C. Maxwel 
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PERSEMBAHAN 

 

Dengan menyebut nama Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, segala puji dan syukur senantiasa dipanjatkan atas limpahan nikmat, 

rahmat, hidayah, serta karunia-Nya yang tiada pernah terputus. Setiap langkah yang 

tertuang dalam karya ini bukan sekadar rangkaian kata, tetapi juga jejak perjuangan, 

doa yang terpanjat dalam diam, serta harapan yang terus hidup dalam setiap usaha. 

Dengan penuh kerendahan hati dan ketulusan yang mendalam, karya ini 

dipersembahkan sebagai bentuk penghargaan, cinta, dan rasa terima kasih yang tak 

terhingga, sekaligus sebagai wujud harapan dan doa untuk masa depan yang lebih 

bermakna, kepada: 

Istri Tercinta 

Adinda yang tidak hanya hadir sebagai pendamping hidup, tetapi juga 

sebagai sumber kekuatan yang tak pernah habis, tempat berlabuh di tengah lelah, 

serta penenang di setiap kegelisahan. Terima kasih atas kesabaran yang begitu luas, 

atas doa-doa yang tidak pernah terputus, serta atas pengorbanan yang mungkin tak 

selalu terlihat namun begitu terasa. Dalam setiap diam, terdapat dukungan; dalam 

setiap kesulitan, terdapat keyakinan yang engkau tanamkan. Semoga setiap 

perjuangan ini menjadi bagian dari kebahagiaan yang kita bangun bersama, dan 

semoga karya ini menjadi pijakan untuk menghadirkan kehidupan yang lebih baik, 

penuh keberkahan, ketenangan, dan kemanfaatan yang terus meluas. 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze the principal’s strategic management in developing 

teachers’ pedagogical competence at SMPIT As-Sakinah Tanjungpinang. The study 

employed a qualitative approach using a case study design. Data were collected 

through interviews, observations, and document analysis involving the principal, 

the vice principal for curriculum affairs, and teachers as research participants. 

Data analysis was conducted through the processes of data reduction, data display, 

and conclusion drawing, while data validity was ensured through source and 

technique triangulation. The findings revealed that the principal’s strategic 

management in developing teachers’ pedagogical competence had been 

implemented through the four stages of strategic management proposed by Wheelen 

and Hunger, namely environmental scanning, strategy formulation, strategy 

implementation, and evaluation and control. During the environmental scanning 

stage, the principal identified teachers’ competency conditions and professional 

development needs through supervision and classroom observations. The strategy 

formulation stage was reflected in the design of various professional development 

programs, including training activities, lesson study programs, and religious 

mentoring sessions. Subsequently, these programs were implemented through 

academic supervision, professional training, group discussions, and continuous 

coaching activities. In the evaluation and control stage, the principal conducted 

regular supervision, monitoring, and feedback sessions to improve instructional 

practices. The findings also indicated that teachers’ pedagogical competence had 

generally been at a good level and reflected the components of Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) proposed by Shulman, including knowledge of learners, 

knowledge of curriculum, pedagogical knowledge, transformation of content, and 

knowledge of assessment. Nevertheless, several gaps were identified, including the 

limited use of data-driven needs analysis, the uneven implementation of 

professional development outcomes, and evaluation processes that had not yet been 

systematically documented. Therefore, strengthening a more structured, 

measurable, and sustainable strategic management approach was considered 

necessary to optimize the development of teachers’ pedagogical competence and 

improve the quality of learning in the school. 

 

Keywords: strategic management, principal, teachers’ pedagogical competence, 

Pedagogical Content Knowledge (PCK), integrated Islamic school 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen strategi kepala sekolah 

dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru di SMPIT As-Sakinah Kota 

Tanjungpinang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru 

sebagai informan penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

strategi kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru telah 

dilaksanakan melalui empat tahapan manajemen strategi menurut Wheelen dan 

Hunger, yaitu environmental scanning, strategy formulation, strategy 

implementation, serta evaluation and control. Pada tahap environmental scanning, 

kepala sekolah melakukan identifikasi terhadap kondisi dan kebutuhan 

pengembangan kompetensi guru melalui supervisi dan pengamatan pembelajaran. 

Tahap strategy formulation diwujudkan melalui penyusunan berbagai program 

pengembangan guru, seperti pelatihan, lesson study, dan pembinaan keagamaan. 

Selanjutnya, pada tahap strategy implementation, program-program tersebut 

dilaksanakan melalui supervisi akademik, pelatihan, diskusi kelompok, dan 

pembinaan rutin. Adapun pada tahap evaluation and control, kepala sekolah 

melakukan supervisi berkala, monitoring, serta pemberian umpan balik sebagai 

dasar perbaikan pembelajaran. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru berada pada kategori baik dan telah mencerminkan 

komponen-komponen Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang dikemukakan 

oleh Shulman, meliputi knowledge of learners, knowledge of curriculum, 

pedagogical knowledge, transformation of content, dan knowledge of assessment. 

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kesenjangan, antara lain analisis 

kebutuhan yang belum sepenuhnya berbasis data, implementasi hasil pembinaan 

yang belum merata, serta evaluasi yang belum terdokumentasi secara sistematis. 

Oleh karena itu, diperlukan penguatan manajemen strategi yang lebih terstruktur, 

terukur, dan berkelanjutan guna mengoptimalkan pengembangan kompetensi 

pedagogik guru dan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 

 

Kata kunci: manajemen strategi, kepala sekolah, kompetensi pedagogik guru, 

Pedagogical Content Knowledge (PCK), sekolah Islam terpadu. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepala sekolah sebagai pemimpin satuan pendidikan memegang peranan 

strategis dalam menjamin mutu pendidikan di sekolah. Keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan 

prasarana, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya, 

terutama guru sebagai pelaksana utama proses pembelajaran. Dalam konteks ini, 

kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator yang mengelola 

berbagai aspek kelembagaan, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran 

(instructional leader) yang bertanggung jawab mengarahkan, membina, dan 

mengembangkan kompetensi guru agar mampu melaksanakan pembelajaran secara 

efektif dan bermutu. 

Salah satu kompetensi yang memiliki pengaruh besar terhadap kualitas 

pembelajaran adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik berkaitan 

dengan kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, melakukan penilaian hasil 

belajar, serta mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Kompetensi ini 

menjadi fondasi utama bagi keberhasilan proses pembelajaran karena menentukan 

bagaimana guru mengelola kelas, memilih strategi pembelajaran, dan menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. 

Dalam konteks sekolah Islam terpadu, tuntutan terhadap kompetensi 

pedagogik guru menjadi semakin kompleks. Guru tidak hanya dituntut mampu 

menyampaikan materi pelajaran secara efektif, tetapi juga harus mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam proses pembelajaran serta menjadi 

teladan bagi peserta didik dalam aspek akhlak, sikap, dan perilaku. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang dilaksanakan tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

kompetensi akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kepribadian 

Islami peserta didik secara menyeluruh. 

Namun demikian, perkembangan dunia pendidikan yang semakin dinamis 

menghadirkan berbagai tantangan bagi guru dalam melaksanakan tugas 
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profesionalnya. Perkembangan teknologi informasi, perubahan karakteristik 

peserta didik, serta tuntutan penerapan kurikulum yang berpusat pada peserta didik 

menuntut guru untuk terus meningkatkan kompetensinya. Dalam praktiknya, masih 

ditemukan berbagai kendala, seperti keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, kurangnya variasi metode mengajar, belum optimalnya pelaksanaan 

asesmen pembelajaran, serta belum maksimalnya integrasi nilai-nilai Islam dalam 

proses pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 

kompetensi pedagogik guru perlu dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Pasal 10, guru wajib memiliki empat kompetensi utama, 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dari keempat 

kompetensi tersebut, kompetensi pedagogik memiliki posisi yang sangat penting 

karena berhubungan langsung dengan kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran dan mengembangkan potensi peserta didik. 

Pentingnya kompetensi pedagogik juga dijelaskan oleh Shulman (1987) 

melalui konsep Pedagogical Content Knowledge (PCK), yaitu kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan penguasaan materi pelajaran dengan strategi pembelajaran 

yang tepat sehingga materi dapat dipahami secara efektif oleh peserta didik. 

Menurut Shulman, guru yang profesional tidak hanya menguasai substansi ilmu 

yang diajarkan, tetapi juga memahami cara terbaik untuk menyampaikan materi 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, kualitas 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh 

kemampuan pedagogik guru dalam mengelola proses belajar mengajar. 

Selain itu, Mulyasa (2013) menegaskan bahwa peningkatan kompetensi 

guru merupakan proses berkelanjutan yang harus dilakukan melalui pembinaan, 

pelatihan, supervisi akademik, evaluasi kinerja, dan berbagai kegiatan 

pengembangan profesional lainnya. Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki 

tanggung jawab penting dalam menciptakan berbagai program dan strategi yang 

mampu mendorong peningkatan kompetensi guru secara sistematis dan 

berkesinambungan. 
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Dalam perspektif Islam, kompetensi pedagogik memiliki dasar spiritual 

yang kuat. Seorang guru bukan hanya bertugas mentransfer ilmu, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai iman dan akhlak kepada peserta didik. Hal ini ditegaskan 

dalam firman Allah Swt. dalam QS. Al-Mujadalah: 

يْنَِ اٰللّهِ يَرْفَع ِ نْكهمِْ  اٰمَنهوْا الَّذ  يْنَِ م  لْمَِ اهوْتهوا وَالَّذ  درََجٰتِ  الْع    

Artinya: “...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...”. (QS. 

Al-Mujadalah: 11) 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menunjukkan bahwa Allah memberikan 

kedudukan yang tinggi bagi dua golongan, yaitu orang beriman dan orang berilmu. 

Ilmu yang dimaksud bukan sekadar pengetahuan duniawi, melainkan ilmu yang 

disertai dengan keimanan dan amal saleh. Dengan demikian, seorang guru dalam 

perspektif Islam tidak hanya menjadi penyampai ilmu, tetapi juga menjadi teladan 

dalam mengamalkan ilmunya. Dengan merujuk pada penafsiran tersebut, dapat 

dipahami bahwa kompetensi pedagogik dalam Islam tidak terpisahkan dari dimensi 

spiritual dan moral. Guru yang berilmu dan beriman akan mengajar dengan hikmah, 

kasih sayang, dan tanggung jawab moral, sehingga pembelajaran bukan hanya 

menghasilkan kecerdasan intelektual, tetapi juga membentuk kepribadian yang 

berakhlak mulia. 

Di Provinsi Kepulauan Riau, terdapat beberapa Sekolah Menengah Pertama 

atau sederajat berdasarkan data yang diperoleh dari data referensi Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 

kajian pada SMPIT As-Sakinah yang berlokasi di Tanjungpinang sebagai lokasi 

penelitian. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada sejumlah pertimbangan 

akademik dan substantif yang relevan dengan fokus penelitian mengenai strategi 

kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru. Sekolah ini 

dinilai memiliki karakteristik yang sesuai untuk menggali secara mendalam praktik 

kepemimpinan pendidikan dalam konteks sekolah Islam terpadu. 

Pertama, SMPIT As-Sakinah memiliki sistem pendidikan yang 

mengintegrasikan pendidikan umum dengan nilai-nilai karakter religius. Integrasi 
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ini tidak hanya tampak pada kurikulum, tetapi juga dalam praktik pembelajaran 

sehari-hari yang memadukan penguasaan ilmu pengetahuan dengan pembentukan 

akhlak dan spiritualitas peserta didik. Kondisi ini menjadi relevan untuk diteliti 

karena kompetensi pedagogik guru di sekolah Islam terpadu tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan mengajar secara akademik, tetapi juga kemampuan 

menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan dalam proses pembelajaran. 

Kedua, peran kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi pedagogik 

guru di sekolah ini menjadi pertimbangan utama. Kepala sekolah memiliki fungsi 

strategis dalam merancang program pembinaan, melaksanakan supervisi akademik, 

serta menciptakan budaya profesional di kalangan guru. Keaktifan dan kebijakan 

kepala sekolah dalam mendorong peningkatan kualitas pembelajaran menjadi aspek 

penting yang layak diteliti untuk memahami bagaimana strategi manajerial 

diterapkan secara nyata dalam konteks sekolah Islam terpadu. 

Ketiga, lingkungan akademik di SMPIT As-Sakinah dinilai mendukung 

pelaksanaan penelitian. Budaya sekolah yang terbuka terhadap evaluasi dan 

pengembangan mutu, serta adanya sistem pembinaan guru yang terstruktur, 

memberikan ruang yang kondusif bagi peneliti untuk memperoleh data yang 

komprehensif. Selain itu, sekolah ini menerapkan model pendidikan Islam terpadu 

yang menggabungkan penguasaan ilmu pengetahuan umum dengan pendidikan 

agama secara seimbang. Model ini memberikan konteks yang kaya untuk mengkaji 

bagaimana strategi kepala sekolah diarahkan pada penguatan kompetensi 

pedagogik guru dalam kerangka pendidikan yang holistik dan berbasis nilai. 

Studi awal yang dilakukan melalui pra-penelitian dengan metode 

wawancara terhadap kepala sekolah di SMPIT As-Sakinah menunjukkan adanya 

sejumlah permasalahan yang teridentifikasi secara jelas pada beberapa aspek 

kompetensi pedagogik guru. Pada aspek perencanaan pembelajaran, masih 

ditemukan bahwa sebagian guru belum mampu mengembangkan variasi metode 

pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Pembelajaran cenderung 

masih didominasi oleh metode konvensional, sehingga berdampak pada rendahnya 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan guru dalam merancang strategi pembelajaran yang variatif dan 
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adaptif masih perlu ditingkatkan. Selanjutnya, pada aspek pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, kemampuan guru dalam menggunakan media digital juga masih 

terbatas. Di tengah tuntutan era digital yang semakin kuat, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan. Namun demikian, 

belum semua guru mampu mengintegrasikan media digital secara efektif dalam 

proses pembelajaran, sehingga potensi teknologi sebagai sarana peningkatan 

kualitas pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal. 

Permasalahan lain juga ditemukan pada aspek evaluasi dan refleksi 

pembelajaran. Sebagian guru belum menjadikan kegiatan refleksi sebagai bagian 

integral dari proses pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan masih cenderung 

berfokus pada hasil akhir tanpa diikuti dengan analisis mendalam terhadap proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Akibatnya, upaya perbaikan pembelajaran 

tidak selalu didasarkan pada data dan kebutuhan riil siswa, sehingga siklus 

peningkatan kualitas pembelajaran berjalan kurang maksimal. Selain itu, pada 

aspek integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, masih ditemukan bahwa 

beberapa guru belum mampu menginternalisasikan nilai-nilai keislaman secara 

kontekstual dalam setiap mata pelajaran. Integrasi yang dilakukan cenderung 

bersifat normatif dan belum sepenuhnya menyentuh pada penguatan makna serta 

penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi sekolah yang mengusung konsep pendidikan Islam terpadu, di mana 

keseimbangan antara aspek akademik dan nilai-nilai keagamaan menjadi tujuan 

utama. 

Temuan-temuan awal tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang ada 

tidak hanya terbatas pada satu dimensi, melainkan mencakup keseluruhan proses 

pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, serta integrasi 

nilai-nilai keislaman. Kondisi ini menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut karena 

kompetensi pedagogik guru memiliki peran strategis dalam menentukan kualitas 

pembelajaran dan keberhasilan peserta didik. Tanpa adanya upaya peningkatan 

yang terencana dan berkelanjutan, maka tujuan pendidikan yang mengintegrasikan 

keunggulan akademik dan pembentukan karakter Islami akan sulit tercapai secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam terkait strategi 
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yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru.ِUpayaِpenguatanِvisiِ“Islam-Terpadu”ِdalamِprosesِpembelajaranِmenjadiِ

salah satu langkah strategis yang diharapkan mampu menjawab berbagai tantangan 

tersebut, sekaligus mendorong terwujudnya generasi yang unggul secara akademik 

serta berkarakter religius.  

Langkah lain yang dilakukan kepala sekolah guna membantu 

pengembangan kompetensi guru dengan cara menyiapkan guru agar mampu 

memanfaatkan media digital dan mengembangkan metode pembelajaran inovatif, 

seperti project-based learning dan flipped classroom. Upaya ini bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas guru sekaligus menjawab tantangan pendidikan di era 

digital. Guru juga didorong untuk saling belajar melalui kegiatan lesson study dan 

peer teaching yang difasilitasi oleh kepala sekolah. Kegiatan ini menumbuhkan 

budaya kolaboratif, reflektif, dan saling berbagi pengalaman dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Lebih lanjut, kepala sekolah menekankan pentingnya 

evaluasi dan supervisi untuk mengetahui capaian apa saja dari program yang sudah 

disepakati bersama. Apa yang kurang dan apa yang perlu diutamakan bagaimana 

tindak lanjutnya dan juga apa yang sudah bagus dan bisa dilanjutkan. Supervisi juga 

termasuk ke dalam hal yang penting. Dengan supervisi dapat diperkirakan apa yang 

dibutuhkan oleh para guru dan perlu dipersiapkan serta disediakan fasilitas sarana 

prasarananya untuk menunjang kinerja guru. Sebagai contoh adalah pembinaan 

tentang tata cara penggunaan AI (Artificial Intelligence). 

Peran kepala sekolah dalam menanamkan nilai karakter religius pada guru 

dan peserta didik juga perlu diperhatikan. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

adalah pembinaan nilai-nilai keislaman dan keteladanan guru. Sebagai contoh 

berupa kegiatan halaqah tarbawiyah, kajian rutin, dan refleksi keagamaan menjadi 

bagian dari strategi penguatan karakter serta pembentukan kepribadian guru yang 

berakhlak mulia. Melalui halaqah, guru didorong untuk lebih memahami tujuan 

pembelajaran secara holistik, mampu mengintegrasikan nilai spiritual dalam proses 

belajar mengajar, serta melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Dengan demikian, halaqah tarbawiyah tidak hanya membina 

aspek ruhiyah, tetapi juga mendukung peningkatan kualitas perencanaan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di kelas. 

Kepala sekolah juga mengembangkan sistem evaluasi dan apresiasi kinerja 

guru yang objektif dan transparan. Melalui sistem ini, guru yang menunjukkan 

inovasi dalam praktik pedagogik diberikan penghargaan sebagai bentuk motivasi 

dan pengakuan atas kinerja terbaik mereka. Namun demikian, hasil penerapan 

strategi di lapangan masih menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara harapan 

dan fakta dilapangan. Beberapa kendala yang ditemukan antara lain yaitu 

rendahnya variasi strategi mengajar dan penguasaan keterampilan digital di 

kalangan guru, kurangnya kebiasaan melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran, serta belum tumbuhnya budaya belajar mandiri dan reflektif di 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu, urgensi penelitian ini penting secara teoretis 

karena memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen 

pendidikan, khususnya dalam bidang manajemen strategi kepala sekolah dan 

pengembangan kompetensi guru.  Melalui penelitian ini, diharapkan akan 

tergambar bagaimana konsep-konsep manajemen strategis seperti pemindaian 

lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi, serta evaluasi dan 

pengendalian bisa diterapkan dalam konteks sekolah Islam. Hasilnya dapat 

memperkaya teori manajemen pendidikan Islam dengan menambahkan dimensi 

nilai spiritual dan moral yang khas. 

Dengan demikian, penelitian berjudul “Manajemen Strategi Kepala 

Sekolah dalam Mengembangkan Kompetensi Pedagogik Guru di SMPIT As-

Sakinah Kota Tanjungpinang” ini memiliki urgensi yang tinggi baik secara teoretis, 

praktis, sosial, maupun spiritual. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pendidikan Islam melalui penguatan peran 

kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dan pembina kompetensi guru yang 

profesional, berilmu, dan berakhlakul karimah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan dari kebutuhan untuk 

memahami sejauh mana peran manajemen strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan Kompetensi Pedagogik Guru di SMPIT As-Sakinah 



8  

Tanjungpinang. Meskipun guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan, 

masih ditemukan tantangan terkait kompetensi, motivasi, serta pengembangan diri 

guru yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai: 

1. Bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru di SMPIT As-Sakinah Kota 

Tanjungpinang? 

2. Bagaimana manajemen strategi kepala sekolah dalam mengembangkan 

Kompetensi Pedagogik Guru di SMPIT As-Sakinah, yang meliputi 

pemindaian lingkungan, formulasi strategi, implementasi strategi, serta 

evaluasi dan pengendalian? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam peran 

manajemen strategi kepala sekolah dalam mengembangkan Kompetensi Pedagogik 

Guru di SMPIT As-Sakinah . Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru di SMPIT As-Sakinah 

Kota Tanjungpinang 

2. Menganalisis strategi kepala sekolah dalam mengembangkan 

kompetensi pedagogik guru di SMPIT As-Sakinah Kota Tanjungpinang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis dengan rincian sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang manajemen pendidikan, khususnya mengenai manajemen 

strategi kepala sekolah dalam mengembangkan Kompetensi Pedagogik Guru. 

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis yang 

menyoroti peran kepemimpinan strategis dalam peningkatan mutu pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah: Memberikan gambaran konkret mengenai strategi yang 

efektif dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi 
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pengembangan kompetensi pedagogik guru. 

b. Bagi Guru: Memberikan dorongan dan inspirasi untuk lebih meningkatkan 

kompetensi, motivasi, dan profesionalisme dalam menjalankan tugas sebagai 

pendidik. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan: Menjadi masukan dalam menyusun kebijakan dan 

program peningkatan mutu pendidikan berbasis strategi kepemimpinan 

kepala sekolah. 

d. Bagi Pemerintah atau Dinas Pendidikan: Menyediakan informasi empiris 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 

pembinaan dan pengembangan kompetensi pedagogik guru di tingkat daerah 

maupun nasional. 
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